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This research aims to find out the level of knowledge of teachers about Pop-Up media 
in learning in kindergarten in Kubu Raya Regency. The research method used is Survey 
with quantitative research form. The data source in this study is a kindergarten teacher 
in Kubu Raya district which amounted to 156. the data is in the form of respondents' 
answers from questionnaires filled in through the goggle form link. This study uses 
quantitative descriptive statitstic techniques that are poured in the form of percentages. 
The results of the study with a total of 156 respondents showed that 71.2% of teachers 
know the meaning of Pop-Up media, 92.3% of teachers know the characteristics of Pop- 
Up media, 42.9% of teachers know how to use Pop-Up media, 47.4% of teachers know 
the types of Pop-Up media, 49.4% of teachers know the pop-up media section, and 
48.1% of teachers know the advantages and disadvantages of Pop-Up media in learning 
in kindergarten in Kubu Raya Regency. Thus, the level of teacher knowledge about Pop- 
Up media in learning in Kindergartens in Kubu Raya Regency as a whole falls into the 
category of sufficient. 44.2% of "good" categories 46.2% of "enough" categories and 
9.6% of "less" categories. 
 




Taman Kanak- Kanak (TK) merupakan 
lembaga pembelajaran dimana mempersiapkan 
anak didik melanjutkan pendidikan lebih lanjut 
ke jenjang SD, atau biasanyanya disebut dengan 
pendidikan prasekolah anak didik berumur 0- 6 
tahun. Oleh sebab itu pembelajaran di TK bisa 
diklasifikasikan kedalam pembelajaran anak 
usia dini. Para pakar setuju jika pembelajaran 
anak usia dini sangat berarti serta menjadi 
landasan pada pembelajaran berikutnya. 
Bermacam-macam kemampuan anak baik fisik 
ataupun psikis, serta pula nilai yang mencakupi 
nilai moral, sosial, serta kultural bisa 
ditanamkan pada anak sejak dini. 
Dewanti mengatakan bahwa Guru ialah 





memusatkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik 
pada pembelajaran anak usia dini baik pendidikan formal, 
non formal serta informal (Dewanti, 2018). Guru juga 
salah satu diantara aspek pembelajaran yang mempunyai 
kedudukan yang sangat strategis, karena gurulah 
sesungguhnya yang paling berpengaruh didalam 
terbentuknya proses belajar mengajar. 
Proses kegiatan pendidikan pada anak usia dini 
hendaknya dikemas secara menyenangkan . aktivitas 
pendidikan yang menyenangkan bisa lewat 
pelaksanaan media pendidikan yang menarik 
kemauan dan perhatian anak. Kedudukan media 
pendidikan dalam proses belajar serta 
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mengajar ialah satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan dari dunia pembelajaran. 
Sehingga media ialah perihal yang sangat 
berarti dalam aktivitas pendidikan, yang 
bisa memudahkan anak dalam menguasai 
dan memperoleh informasi yang didapat 
dari guru. 
Sardiman mengatakan bahwa media 
merupakan alat menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga bisa 
membuat pemikiran, perasaan, perhatian 
bagi siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjalin dengan baik 
(Sardiman, 2012). Hal ini berarti pemakaian 
media dalam pendidikan pastinya 
membantu dalam meningkatkan 
keberhasilan dalam menggapai tujuan dari 
pendidikan itu sendiri. Tidak hanya itu 
media pendidikan juga digunakan selaku 
perlengkapan bantu dalam proses 
pendidikan serta media bisa meningkatkan 
kreativitas siswa. Ruth Lautfer( dalam 
Tafonao, 2018). 
Dengan media siswa akan lebih 
termotivasi untuk belajar, mendorong siswa 
menulis, berbicara dan berimajinasi 
semakin teransang. Dengan demikian, 
melalui media pembelajaran dapat 
membuat proses belajar mengajar lebih 
efektif dan efisien serta terjalin hubungan 
baik antara guru dan peserta didik. 
Dengan melihat bermacam definisi diatas 
dapat disimpulkan media pembelajaran 
merupakan alat, tata cara, serta metode yang 
digunakan untuk mengantarkan pesan 
antara guru ke anak didik untuk menggapai 
tujuan pembelajaran yang lebih baik serta 
sempurna. Salah satu kegunaan media 
dalam dunia pendidikan, ialah menolong 
guru dalam mengajar sehingga pesan yang 
akan di informasikan kepada anak bisa 
dengan mudah dimengerti oleh anak. 
Sudjana mengatakan bahwa media 
dibagi jadi 4 tipe ialah 2D ( media grafis), 
media 3D, media proyeksi, serta pemakaian 
area selaku media pendidikan (Sudjana 
2012). Semakin besar tingkatan 
pengetahuan guru tentang media semakin 
banyak juga bermacam- macam media yang 
digunakan dalam pendidikan. 
Perkembangan teknilogi yang terus 
meningkat pesat serta semakin canggih 
pastinya mempunyai pengaruh dalam 
pemakaian media dalam pendidikan, baik 
media bernuansa 2D ataupun 3D. Sebagian 
besar guru memakai media 2D seperti foto 
ataupun poster. Serta masih jarang guru 
mengunakan media yang bernuansa 3D 
semacam media Pop- Up. Media Pop- Up 
merupakan media yang berpotensi bergerak 
serta mempunyai unsur interaktif dibagian 
dalam jika dibuka, mempunyai ruang 
didalamnya serta diimplementasikan dalam 
wujud 3D. Johnson (dalam Raudah 
2019:56) mengemukakan bahwa : 
 
Pop-Up is flat paper from that, by 
opening afolded sheet to which it is 
attached, becomes a three-dimensional 
structure. It then returnsto a flat from 
again when the sheet is closed. The 
Pop-Up is either an integral part ap 
abase sheet or an addition to it. It must 
also be part of, or attached to, bort left 
and right ‘page’ sides and therefore 
cross the centre crease. 
 
Dapat diartikan bahwa Pop-Up adalah 
bentuk kertas yang datar, dengan membuka 
lembaran terlipat yang melekat, menjadi 
struktur tiga dimensi, kemudian kembal 
kebentuk rata lagi ketika lembaran ditutup. 
Pop-Up bisa dikreasikan menjadi beberapa 




Pop-Up yang paling sederhana dalam 
pembuatannya adalah Pop-Up yang dibuat 
menyerupai panggung kecil dan hanya 
memerlukan keahlian dan ketelitian dalam 
menggunting serta melipat, agar ketika 
dibuka unsur tiga dimensi terlihat sangat 
rapi, kelebihan dari media Pop-Up yaiut 
memberikan visualitas cerita lebih menarik 
untuk anak, Pop-Up juga memperkuat 
kesan yang ingin disampaikan dalam 
sebuah cerita. 
Jenis cerita yang disampaikan dalam 
Pop-Up sangat beragam mulai dari 
pengetahuan seperti pengenalan hewan, 
budaya, lingkungan, tumbuhan, tempat 
beribadah, dongeng,cerita rakyat dan 
lainnya tentu sangat mendukung dan 
mempermudah. Pentingnya media 3D 
dalam pembelajaran yaitu dapat menarik 
perhatian anak karena terdapat ruang-ruang 
dimensi, mengoptimalkan proses 
pembelajaran, mengatasi batas ruang, 
waktu dan pengamatan karena tidak semua 
benda,objek atau peristiwa dapat dibawa 
kedalam kelas. 
Hasil prariset yang dilakukan pada 
tanggal 26-30 Oktober 2020 di 4 Taman 
Kanak-Kanak di kecamatan sungai kakap, 
bahwa 75% guru belum tahu bahkan 
sebelumnya belum pernah mendengar 
media Pop-Up, dan 100% guru yang 
diwawancarai mengatakan bahwa belum 
pernah sama sekali menggunakan media 
Pop-Up dalam pembelajaran di Taman 
Kanak-Kanak, sebagian besar guru 
menggunakan media seperti print out 
gambar, kartu huruf, kartu bilangan, 
maupun buku paket, yang masih bernuansa 
2 dimensi, kurangnya pemanfaatan media 
Pop-Up dalam pembelajaran di Taman 
Kanak-Kanak membuat peneliti tertarik 
untuk meneliti sejauh mana tingakat 
pengetahuan guru tentang media Pop-Up 
dalam pembelajaran di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya. 
Berdasarkan latar belakang maka rumusan 
masalah umum penelitian ini adalah “Apakah 
Guru Taman Kanak-Kanak mengetahui 
tentang media Pop-Up dalam pembelajaran 
di TK Se-Kabupaten Kubu Raya? Dari 
masalah umum dapat dirumuskan menjadi 
masalaha khusus yaitu Bagaimanakah 
tingkat pengetahuan guru Taman Kanak- 
Kanak dalam menentukan pengertian 
media Pop-Up dalam pembelajaran di TK 
Se- Kabupaten Kubu Raya?, Bagaimanakah 
tingkat pengetahuan guru Taman Kanak- 
Kanak dalam menentukan ciri-ciri media 
Pop-Up dalam pembelajaran di TK Se- 
Kabupaten Kubu Raya?, Bagaimanakah 
tingkat pengetahuan guru Taman Kanak- 
Kanak dalam menentukan cara 
menggunakan media Pop-Up dalam 
pembelajaran di TK Se- Kabupaten Kubu 
Raya? Bagaimanakah tingkat pengetahuan 
guru Taman Kanak-Kanak dalam 
menentukan jenis media Pop-Up dalam 
pembelajaran di TK Se- Kabupaten Kubu 
Raya? Bagaimanakah tingkat pengetahuan 
guru Taman Kanak-Kanak dalam 
menentukan bagian media Pop-Up dalam 
pembelajaran di TK Se- Kabupaten Kubu 
Raya? Bagaimanakah tingkat pengetahuan 
guru Taman Kanak-Kanak dalam 
menentukan kelebihan dan kekurangan 
media Pop-Up dalam pembelajaran di TK 
Se- Kabupaten Kubu Raya? 
 
Tujuan umum dalam penelitian ini 
adalah “untuk mengetahui pengetahuan 
guru tentang media Pop-Up dalam 
pembelajaran di TK Se-Kabupaten Kubu 
Raya”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat secara teoritis maupun praktis bagi 
dunia pendidikan khususnya pendidikan Anak 
Usia Dini. Penelitin ini merupakan penelitian 
baru maka dari itu diharapkan dapat menjadi 




Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan metode survei. Menurut 
Sugiyono (2018:35) metode survei merupakan 
penelitian kuantitatif dalam penelitian ini 
peneliti memberikan pertanyaan kepada 
responden tentang keyakinan, pendapat, 
karakteristik suatu objek dan perilaku yang lalu 
maupun yang sekarang. Penelitian survey pada 
umum nya dilakukan untuk mengambil suatu 
generalisasi. Dalam penelitian survey bias 
bersifat deskriptif, komparatif, asosiatif, 
komparatif asosiatif, dan hubungan struktural. 
 
Teknik pengambilan data adalah dengan 
daftar pertanyaan yang akan diisi oleh 
responden menggunakan goggle form. Skor 
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yang 
dituangkan dalam bentuk persentase. 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terjadi atas objek atau subjek yang mempunyai 
karakteristik dan kuantitas tertentu yang 
ditetapkan penelti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah guru Taman Kanak- 
Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya sebanyak 257. 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Penentuan sampel menggunakan 
tehnik probality sampling. Metode yang 
digunakan untuk menyimpulkan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan tes 
pengetahuan terhadap media Pop-Up dalam 
pembelajaran. Proses pelaksanaan 
pengambilan data yang dilakukan peneliti 
adalah dengan membagikan link goggle form 
melalui whatsApp yang akan diisi oleh semua 
guru TK Se-Kabupaten Kubu raya yang 
menjadi sampel sebanyak 156 responden. 
 
Setelah responden mengisi angket melalui 
goggle form maka dilakukan proses 
pemeriksaan data kemudian pemberian skoring, 
dan menginput data ke aplikasi SPSS Versi 22 
untuk melakukan uji validitas dan uji reabilitas 
instrument. 




Pengetahuan guru tentang media Pop-Up 
dalam pembelajaran di Taman Kanak- 
Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya dikaji 
menjadi 1) pengertian media Pop-Up, 2) 
ciri-ciri media Pop-Up, 3) cara 
menggunakan media Pop-Up, 4) jenis-jenis 
media Pop-Up, 5) bagian-bagian media 
Pop-Up, 6)kelebihan dan kekurangan 
media Pop-Up. variabel pengetahuan 
diukur menggunakan skala guttmaan 
dengan pilihan ya dan tidak terdiri dari 25 
butir pernyataan. 17 pernyataan positif 
(faforable) dan 8 pernyataan negatif 
(unfaforable). 
 
Tabel 1. Pengetahuan guru tentang media 
Pop-Up 
No Jlh Responden Persentase Kategori 
1 69 44.2% Baik 
2 72 46.2% Cukup 
3 15 9.6% kurang 
 











Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengetahuan guru tentang media Pop-Up 
dalam Pembelajaran di Taman Kanak- 
Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya dari 156 
responden secara keseluruhan masuk dalam 
kategori cukup. Hasil perhitungan yang 
diperoleh menunjukan bahwa 69 responden 
(44.2%) dengan kategori baik, 72 
responden (46.2%) dengan kategori cukup, 
6  
 
dan 15 responden (9.6%) dengan kategori 
kurang. Adapun faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan yaitu pendidikan, papan media 
massa, ekonomi, hubungan sosial maupun 
pengalaman. Orang yang berpendidkan 
tinggi akan memberikan respon yang lebih 
rasional terhadap informasi yang didapat, 
seseorang yang lebih sering terpapar media 
massa seperti majalah, pamflet, leaflet, 
televisi, radio, maupun berita/informasi 
yang didapat dari internet akan lebih 
banyak memperoleh informasi. Kemudian 
kondisi Ekonomi orang yang terpenuhi 
baik kebutuhan primer maupun sekunder 
akan lebih mudah mendapatkan informasi 
dan memperoleh pengetahuan. Selain itu 
orang yang sering melakukan hubungan 
sosial dengan berinteraksi akan lebih besar 
terpapar informasi dan meperoleh 
pengetahuan karena kemungkinan orang 
yang diajak berkomunikasi berpotensi 
membawa sumber pengetahuan. Dan yang 
terakhir adalah pengalaman, berdasarkan 
pendapat ahli yang telah dikemukakan di 
Bab II bahwasanya pengalaman merupakan 
sumber pengetahuan,atau pengalaman ini 
merupakan suatu cara untuk memperoleh 
suatu kebenaran dari pengetahuan, seperti 
yang dikemukakan oleh (Notoatmojo, 
2003:13) pengalaman merupakan guru 
terbaik (experience is the best teacher).oleh 
sebab itu pengalaman pribadi pun dapat 
dijadikan sebagai upaya untuk memperoleh 
pengetahuan. 
Penelitian yang dilakukan peneliti 
merupakan penelitian yang baru, sehingga 
peneliti tidak menemukan penelitian 
terdahulu berkaitan pengetahuan tentang 
media Pop-Up. Yang ditemui hanya 
pengetahuan guru tentang media 
pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini 
dapat dijadikan acuan/dasar untuk 
penelitian selanjutnya. 
Salah satu prinsip pemilihan media 
menurut Nia Maulida (2016) guru 
mengetahui          karakteristik media 
pembelajaran, baik kelebihan, cara dalam 
pembuatannya,cara penggunaannya, hal ini 
merupakan kemampuan dasar yang dimiliki 
guru dalam kaitannya dengan keterampilan 
pemilihan media. 
Pengetahuan guru tentang media Pop- 
Up dalam pembelajaran sangatlah penting 
guna dapat membuat serta menggunakan 
media tersebut dan nantinya diturunkan 
kepada peserta didik. 
 
1. Tingkat Pengetahuan Guru Taman 
Kanak-Kanak Dalam Menentukan 
Pengertian Media Pop-Up Dalam 
Pembelajaran Di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya dengan jumlah responden 
sebanyak 156, 111 responden (71.2%) 
berpengetahuan baik, 45 responden 
(28.8%) berpengetahuan kurang, dan 
tidak ada responden yang masuk dalam 
kategori cukup. dengan demikian 
tingkat pengeahuan guru Taman Kanak- 
Kanak dalam menentukan pengertian 
media Pop-Up dalam pembelajaran di 
tk se-kabupaten kubu raya masuk dalam 
kategori baik. Pengetahuan manusia 
sebagian besar diperoleh melalui 
penglihatan dan pendengaran serta 
sedikit diperoleh melalui penciuman, 
perasaan dan perabaan Notoatmojo 
(2003). Pengetahuan dapat merujuk 
pada pemahaman teoritis atau praktis 
dari suatu subjek. Dimana pengetahuan 
diperoleh berdasarkan hasil pemikiran 
seseorang yang didapat dari 
pengalaman maupun pengamatan. 
Berdasarkan teori Notoatmojo 
pengetahuan seseorang dikatakan baik 
apabila sudah memasuki tahapan 
sintesis/evaluasi. 
2. Tingkat Pengetahuan Guru Taman 
Kanak-Kanak Dalam Menentukan Ciri- 
Ciri Media Pop-Up Dalam 
Pembelajaran Di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya Dari 156 responden guru 
Taman Kanak-Kanak Se-Kabupaten 
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Kubu Raya, 144 responden atau 
(92.3%) guru memiliki pengetahuan 
baik, 12 responden (7.7%) guru 
memiliki pengetahuan kurang. Dengan 
demikian tingkat pengetahuan guru 
Taman      Kanak-Kanak dalam 
menentukan ciri-ciri media Pop-Up 
dalam pembelajaran di tk se-kabupaten 
kubu raya masuk dalam kategori baik. 
menurut Notoatmojo (2011:20) adapun 
faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan ialah pendidikan, maupun 
pengalaman melalui berbagai kegiatan 
seperti seminar maupun pelatihan 
tentang media Pop-Up. Kemudian 
paparan media massa,ekonomi,maupun 
hubungan sosial. 
3. Tingkat Pengetahuan Guru Taman 
Kanak-Kanak Dalam Menentukan Cara 
menggunakan Media Pop-Up Dalam 
Pembelajaran Di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya Pengetahuan guru tentang 
cara menggunakan media Pop-Up dari 
156 responden, 67 responden (42.9%) 
guru memiliki pengetahuan baik. 63 
responden (40.4%) guru memiliki 
pengetahuan cukup dan 26 responden 
(16.7%) guru memiliki pengetahuan 
kurang. Dengan demikian tingkat 
pengetahuan guru tentang cara 
menggunakan media Pop-Up Dalam 
Pembelajaran Di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya masuk dalam kategori baik. 
dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengetahuan guru tentang cara 
menggunakan media Pop-Up sudah 
masuk dalam kategori baik hal ini 
sejalan dengan pendapat Endang 
Dealova ( dalam Chusnul Muali 
2016:10) seorang guru mampu dan 
terampil dalam menggunakan media, 
nilai dan manfaat media pembelajaran 
ditentukan dari keterampilan guru 
dalam penggunaan yang mana nantinya 
diturunkan kepada peserta didik tentang 
cara penggunaan media tersebut. 
4. Tingkat Pengetahuan Guru Taman 
Kanak-Kanak Dalam Menentukan 
Jenis-Jenis Media Pop-Up Dalam 
Pembelajaran Di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya Pengetahuan guru tentang 
jenis-jenis media Pop-Up dari 156 
responden, 36 responden (23.1%) guru 
memiliki pengetahuan baik, 74 
responden (47.4%) guru memiliki 
pengetahuan cukup dan 46 responden 
(29.5%) guru memiliki pengetahuan 
kurang. Dengan demikian tingkat 
pengetahuan guru Taman Kanak-Kanak 
dalam menentukan jenis-jenis media 
Pop-Up dalam pembelajaran di tk se- 
kabupaten kubu raya masuk dalam 
kategori cukup. 
5. Tingkat Pengetahuan Guru Taman 
Kanak-Kanak Dalam Menentukan 
Bagian Media Pop-Up Dalam 
Pembelajaran Di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya dari 156 responden, 54 
responde (34.6%) memiliki 
pengetahuan baik. 77 responden 
(49.4%) guru memiliki pengetahuan 
cukup dan 25 responden (16.0%) guru 
memiliki pengetahuan kurang. Dengan 
demikian tingkat pengetahuan guru 
taman kanak kanak dalam menentukan 
bagian media Pop-Up dalam 
pembelajaran di tk se-kabupaten kubu 
raya masuk dalam kategori cukup. 
6. Tingkat Pengetahuan Guru Taman 
Kanak-Kanak Dalam Menentukan 
Kelebihan dan Kekurangan Media Pop- 
Up Dalam Pembelajaran Di TK Se- 
Kabupaten Kubu Raya. Pengetahuan 
guru tentang kelebihan dan kekurangan 
media Pop-Up dari 156 responen, 75 
responden (48.1%) guru memiliki 
pengetahuan baik, 57 responden 
(36.5%) guru memiliki pengetahuan 
cukup, 24 responden (15.4%) guru 
memiliki pengetahuan kurang. Dengan 
demikian tingkat pengetahuan guru 
Taman      Kanak-Kanak dalam 
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menentukan Kelebihan dan 
Kekurangan Media Pop-Up Dalam 
Pembelajaran Di TK Se-Kabupaten 
Kubu Raya masuk dalam kategori baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
pengetahuan guru Taman Kanak-Kanak 
Se-Kabupaten Kubu Raya kategori baik 
sebesar 44.2% (69 responden ), kategori 
cukup sebesar 46.2% (72 responden) dan 
kategori kurang sebesar 9.6% (15 
responden) secara keseluruhan masuk 
dalam kategori cukup. 
Tingkat pengetahuan guru Taman 
Kanak-Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya 
dalam menentukan pengertian dari media 
Pop-Up sebesar 71.2%dengan kategori 
Baik. Tingkat pengetahuan guru Taman 
Kanak-Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya 
dalam menentukan ciri-ciri dari media Pop- 
Up sebesar 92.3% dengan kategori Baik. 
Tingkat pengetahuan guru Taman Kanak- 
Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya dalam 
menentukan cara menggunakan media Pop- 
Up sebesar 42.9% dengan kategori Baik. 
Tingkat pengetahuan guru Taman Kanak- 
Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya dalam 





Dewanti, H., Toenlioe, A. J. 
E.,&Soepriyanto,Y.  (2018). 
Pengembangan media Pop-Up Book 
untuk Pembelajaran Lingkungan 
Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 1 
Pakuaden Kabupaten Ponorogo. Jurnal 
Kajian Teknologi 
Pendidikan, 1(3), 221–228. 
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sebesar 47.4% dengan kategori cukup. 
Tingkat pengetahuan guru Taman Kanak- 
Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya dalam 
menentukan bagian dari media Pop-Up 
sebesar 49.4% dengan ktegori cukup. 
Tingkat pengetahuan guru Taman Kanak- 
Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya dalam 
menentukan kelebihan dan kekurangan dari 




Bagi guru Taman Kanak-Kanak di 
kabupaten kubu raya diharapkan untuk 
memperdalam pengetahuan tentang media 
Pop-Up agar adanya inovasi-inovasi baru 
dalam pendidikan, dan dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Bagi peneliti lain diharapkan adanya 
penelitian lanjut yang serupa, sehingga 
ditemukan variabel-variabel baru yang 
dapat di kembangkan dan diteliti lebih 
lanjut. 
Bagi prodi PG-PAUD diharapkan 
mengadakan pelatihan kepada guru Taman 
Kanak-Kanak Se-Kabupaten Kubu Raya 
tentang Media Pop-Up baik teori hingga 
praktek dalam pembuatan media tersebut. 
 
 
.Notoatmodjo, Soekidjo (2003). 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Maulida,Nia.(2016). Prinsi-Prinsip Media 





Johnson Paul.(2013).New Pop-Up Paper 
Projects Step-by-step paper engineering 
for all ages.New york: Routledge. 
8  
Sardiman .(2012).Interksi Motivasi & 
Belajar Mengajar. Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada 
Sudjana, N., & Rifai, A.,(2011).Media 
Pengajaran. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
Sugiyono.(2018).Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. 
Bandung: Alfabeta. 
Tafonao, T. (2018). Peranan Media 
Pembelajaran Dalam Meningkatkan 
Minat Belajar Mahasiswa. Jurnal 
Komunikasi  Pendidikan,  2(2), 
103.https://doi.org/10.32585/jkp.v2i2.1 
13 
